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RINGKASAN

BINTANG RUKMANA PUTRA. Automatic Rain Water Sample Berbasis
Mikrokontroller dan Aplikasi Telegram Di Kantor BMKG Stasiun Klimatologi
Kota Bogor (Automatic Rain Water Sample Based on Microcontroller and
Telegram Application at BMKG Office Climatology Station Bogor City ).
Dibimbing oleh RINGGA GILANG BASKORO.

Pada praktik kerja lapang ini, topik yang diangkat adalah tentang Automatic
Rain Water Sample Berbasis Mikrokontroller dan Aplikasi Telegram Di Kantor
BMKG Stasiun Klimatologi Kota Bogor. Topik ini didapat setelah melakukan
analisis masalah dengan pembimbing lapangan di Badan Meteorologi Klimatologi
dan Ggofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi Kota Bogor. Masalah yang dihadapi
oleh instansi adalah pengambilan data sampel air hujan pada alat Automatic Rain
Water=Sample yang terdapat pada kantor Stasiun Klimatologi Kota Bogor yang
masih—menggunakan cara manual sehingga pegawai harus datang ke lapangan
observasi untuk proses pengambilan sampel air hujan. Berdasarkan masalah
tersebat maka dibuatlah Automatic Rain Water Sample Berbasis Mikrokontroller
dan Aplikasi Telegram Di Kantor BMKG Stasiun Klimatologi Kota Bogor yang
berfurigsi untuk menampung 2 jan sekaligus mengirim data sampel air hujan
melalm jaringan internet :~ ,_ aakan waplikasi /Telegram, schingga /pegawai
BMKG tidak harus datang & tm;’? gan observasi untuk melakukan pengambilan
data karena data yang diki im merup
tersebit.

Metode yang digunakan dalam pembuatan alat Automatic Rain Water
Sample Berbasis Mikrokontroller dan Aplikasi Telegram Di Kantor BMKG
Stasiun Klimatologi Kota Bogor memiliki empat tahapan. Dimulai dari tahap
analisis, yaitu melakukan analisis dan survei lapangan mengenai masalah yang
dihadapi oleh instansi tempat PKL dan menemukan solusi untuk masalah tersebut.
Tahap kedua adalah perancangan, pada tahapan ini alat ,bahan dan desain akan
dirancang untuk kemudian dibuat menjadi alat jadi berupa prototipe. Tahap ketiga
adalah implementasi, pada tahap ini dibuat program pada mikrokontroller dan
mengintegrasikan dengan komponen sensor serta modul alat. Tahap keempat
adalah pengujian, pada tahap ini alat akan diuji dan dikalibrasi agar sesuai dengan
fungsi alat yang digunakan pada instansi sehingga data yang dikirim dan alat
ketika.digunakan tidak mengalami masalah.

Automatic Rain Water Sample Berbasis Mikrokontroller dan Aplikasi
Telegram Di Kantor BMKG Stasiun Klimatologi Kota Bogor mempermudah
petugas dalam melakukan pengambilan data pada alat Automatic Rain Water
Sample (ARWS) yang telah digunakan karena pegawai tidak perlu melakukan
pengambilan data secara manual ke lapangan observasi, dengan menggunakan alat
Automatic Rain Water Sample Berbasis Mikrokontroller dan Aplikasi Telegram
Di Kantor BMKG Stasiun Klimatologi Kota Bogor pegawai dapat mengambil
data dan mengontrol alat dimana saja menggunakan aplikasi Telegram yang
terkoneksi dengan jaringan internet.
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Kata kunci: air hujan, ARWS, BMKG, telegram.
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